BAB V
KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN

A. Kesimpulan

Penerapan PMR di kelas dapat meningkatkan kemampuan
menyelesaikan soal cerita matematika siswa dengan belajar melalui dunia
nyatanya, atau dengan kata lain siswa belajar dari sesuatu yang konteks
menuju ssuatu konsep yang abstrak. PMR menuntut siswa untuk berpikir
logis serta menekankan belajar matematika pada learning by doing. PMR ini
juga menjadikan siswa aktif yaitu mampu mencari penyelesaian soal cerita
sendiri secara berkelompok dengan temannya, melalui penyelesaian soal
dengan berdiskusi dan presentasi. Selain itu PMR juga menjadikan
pembelajaran matematika yang membosankan menjadi mengasyikan bagi
siswa, sehingga siswa dapat mengikuti pembelajaran dengan optimal.

Pembelajaran penyelesaian soal cerita dengan menerapkan PMR
dapat meningkatkan kemampuan menyelesaikan soal cerita matematika
siswa. Hal ini ditunjukkan dengan rata-rata kemampuan menyelesaikan soal

cerita pada siklus | sebesar 61,5% menjadi sebesar 75,6% pada siklus II.

B. Implikasi
Penerapan PMR merupakan salah satu cara untuk meningkatkan

kualitas pembelajaran di kelas. Penggunaan PMR menjadikan suasana
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belajar yang dapat meningkatkan kemampuan matematika siswa khususnya
kemampuan menyelesaikan soal cerita matematika. Pembelajaran dengan
menerapkan PMR menjadi lebih efektif karena siswa diberi permasahan
sesuai dengan apa yang diketahuinya dan dekat dengan kehidupan siswa
sehari-hari, selain itu dengan PMR siswa dilatih untuk menyelesaikan
masalah dengan prose berpikir dan proses diskusi bersama teman-
temannya.

Implikasi terhadap perolehan persentase kemampuan siswa dalam
menyelesaikan soal cerita dan pengembangan kurikulum matematika di SD
dengan menerapkan PMR mampu mendorong tumbuhnya keaktifan siswa,
produktivitas dan kerjasama serta ketercapaian kurikulum.

Penerapan PMR dalam pembelajaran matematika khususnya
penyelesaian soal cerita menunjukkan efektifitas bagi kemampuan
menyelesaikan soal cerita matematika siswa. Efektifitas perolehan
kemampuan menyelesaikan soal cerita matematika siswa tersebut dapat
terlihat dari pengaruhnya terhadap penguasaan materi pelajaran tentang
perkalian, pembagian, dan operasi hitung campuran, maupun dari
pengembangan sikap dan keterampilan sosial yang sangat bermanfaat bagi
siswa dalam kehidupan bermasyarakat khususnya dalam menghadapi

persaingan global.
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C. Saran
Berdasarkan pada kesimpulan dan implikasi penelitian, ada beberapa
saran. Adapun saran-saran yang ingin disampaikan peneliti sebagai berikut:

1. PMR sebagai salah satu pendekatan pembelajaran matematika
merupakan pendekatan yang tepat diterapkan untuk menyelesaikan soal
cerita matematika karena dapat meningkatkan kemampuan
menyelesaikan soal cerita matematika siswa kelas Il SD.

2. Untuk dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal
cerita sudah seharusnya guru menerapkan pendekatan yang dapat
membuat pembelajaran lebih menarik seperti PMR sehingga dapat
menciptakan dan menghasilkan pembelajaran dengan pemahaman yang
optimal.

3. Bagi guru-guru yang belum menerapkan PMR sebaiknya membiasakan
menerapkan PMR dalam pembelajaran matematika mulai dari sekarang
karena dapat mendorong peningkatan kemampuan, keaktifan dan
antusiasme siswa dalam belajar.

4. Dorongan maupun dukungan yang berasal dari berbagai pihak
diantaranya orang tua, guru dan kepala sekolah, serta lembaga lain yang
berwenang sangat dibutuhkan dalam hal pengembangan lebih lanjut
PMR. Salah satunya dengan melengkapi bahan pustaka dan prasarana

sebagai penunjang kegiatan di sekolah.
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5. Peneliti memiliki keterbatasan. Oleh karena itu diharapkan dapat

dilakukan suatu penelitian lebih lanjut pada sekolah yang berbeda.
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